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ABSTRAK

Penelitian tentang “Penerapan macam dan dosis pupuk organik terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman Gandum (Triticum aestivum L.)’’ telah dilaksanakan tanggal 08
November 2018 sampai 31 januari 2019 di Green House Fakultas Pertanian Universitas Slamet
Riyadi Surakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menentukan pengaruh terbaik
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman gandum. Rancangan penelitian yang digunakan adalah
rancangan acak lengkap yang terdiri dari 7 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan : 1) MDO = tanpa
pupk (kontrol), 2) MD1= pupuk kandang dosis 200 g/polybag, 3) MD2 = pupuk kandang dosis
400 g/polybag , 4) MD3 = pupuk guano dosis 200 g/polybag, 5) MD4 = pupuk guano
dosis 400 g/polybag, 6) MD5 = pupuk kascing dosis 200 g/polybag, 7) MD6 = pupuk kascing
dosis 400 g/polybag. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) penerapan macam dan dosis pupuk
organik berpengaruh terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, dan jumlah anakan, 2) penerapan
macam dan dosis pupuk organik tidak berpengaruh terhadaap berat segar brangkasan, berat kering
brangkasan, jumlah biji, berat biji, dan berat 100 biji, 3) macam dan dosis pupuk terbaik adalah
MD?2 (pupuk kandang dosis 400 g/polybag) karena dapat meningkatkan jumlah daun dan jumlah
anakan.

Kata kunci : pupuk organik, pertumbuhan dan hasil tanaman gandum.
ABSTRACT

Research on "application of kinds and dosage of organics fertilizers to the growth and
yield of Wheat plants (Triticum aestivum L.) " has been carried out from November 8, 2018 to
January 31, 2019 at the Green house of the Agriculture Faculty, Slamet Riyadi University,
Surakarta. This study aims : to knowing and determine the best influence on the growth and
yield of wheat crops. The metode of this research was experimental designed by completely
randomized design (CRD) consisting of 7 treatment and 5 replications. Treatment: 1) MDO = no
fertilizer (control), 2) MD1 = manure dose 200 g / polybag, 3) MD2 = manure dose 400 g /
polybag, 4) MD3 = guano fertilizer dose 200 g / polybag, 5) MD4 = guano fertilizer dose 400 g
/ polybag, 6) MD5 = fertilizer vermicompost dose of 200 g / polybag, 7) MD6 = fertilizer
vermicompost dose of 400 g / polybag. The results showed that: 1) the application of the type
and dosage of organic fertilizer had an effect on plant height, number of leaves, and number of
tillers, 2) the application of the type and dosage of organic fertilizer had no effect on fresh stover
weight, stover dry weight, number of seeds, weight seeds, and the weight of 100 seeds, 3) the
type and dosage of the best fertilizer is MD2 (manure dose of 400 g / polybag) because it can
increase the number of leaves and the number of tillers.

Keywords: organic fertilizer, growth and yield of wheat crops.
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PENDAHULUAN
Ketersediaan pangan merupakan
masalah serius yang terus

diperbincangkan, baik pada tataran daerah,
nasional, regional maupun global. Hal ini
berkaitan dengan kejadian rawan pangan
yang terjadi di berbagai belahan bumi.
Kejadian rawan pangan secara global
disebabkan oleh ketidakseimbangan antara
ketersediaan dan permintaan pangan yang
merupakan  implikasi  langsung  dari
ketidakseimbangan peningkatan jumlah
penduduk dan peningkatan produktivitas
pertanian.

Berdasarkan fakta tersebut, kiranya
dibutuhkan bahan pangan alternatif yang
dapat mensubtitusi bahan pangan pokok
padi. Gandum merupakan salah satu
komoditi pangan alternatif, dan  dapat
didiversifikasi menjadi pelengkap pangan
pokok padi di Indonesia. Diversifikasi
pangan yang paling berhasil adalah tepung
gandum/terigu  karena  penggunaannya
cukup luas dengan berbagai kemasan, siap
saji dan praktis, akan tetapi selama ini
kebutuhan industri gandum Indonesia
dipasok dari gandum impor dan mengalami
peningkatan  dari  tahun ke  tahun
(Anonim,2011).

Tanaman gandum beradaptasi secara
luas dilahan kering pada kawasan 30-

60°LU dan 27-40°LS. Tanaman gandum
tumbuh dan berproduksi dengan baik,

memerlukan suhu udara optimal 4-25°C,
dengan panjang penyinaran (fotoperiode) 9-
13 jam per hari. Kondisi yang mirip dengan
iklim subtropika mendukung pertumbuhan
tanaman gandum (Nur, 2012). Pemilihan
kondisi iklim yang tepat menentukan
kandungan gluten gandum yang merupakan
salah satu penentu utama kualitas gandum.
Aspek tanah yang digunakan sebagai
media tanam pada budidaya gandum dapat
mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan gandum. Dalam media
tanam yang digunakan terdapat pupuk yang
telah  dicampurkan untuk mendorong
pertumbuhan dan perkembangan tanaman
gandum. Pemupukan organik pada tanaman
gandum dapat meningkatkan kesuburan
tanah  sehingga dapat meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman gandum.
Permasalahannya adalah terdapat banyak
macam pupuk organik yang kandungan

unsur haranya berbeda- beda sehingga akan
mempengaruhi  pertumbuhan dan hasil
gandum.

Selain  masalah macam pupuk
organik, penerapan pupuk dengan dosis yang
tidak tepat juga dapat menjadi masalah
karena penerapan dengan dosis rendah maka
pengaruhnya tidak akan nampak: sedangkan
penerapan dengan dosis tinggi maka akan
menjadi tidak efisien karena pengaruhnya
juga nampak.

Berdasarkan paparan tersebut di atas,
peneliti bermaksud mengadakan penelitian
tentang penerapan macam dan dosis pupuk
organik terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman gandum (Triticum aestivum L.),
dengan tujuan untuk mengetahui dan
menentukan pengaruh terbaik terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman gandum.

BAHAN DAN METODE

Penelitian lapangan mulai dari
tanam sampai panen dilaksanakan pada
tanggal 8 November 2018 sampai 31 Januari
2019, bertempat di Green house Fakultas
Pertanian  Universitas Slamet  Riyadi,
Surakarta, dengan Kketinggian tempat 80 —
130 m di atas permukaan laut

Bahan vyang digunakan dalam
penelitian ini, antara lain : benih gandum
varietas G10 (O/HP-82-A-15-1-4) diperoleh
dari FP UKSW Salatiga, pupuk kandang
padat dibeli dari toko pertanian Kilaten,
pupuk kascing dibeli di Mojodoyong,
Kedawung, Sragen, pupuk guano dibeli dari
Gua Gajah, Petakan, Ciawi, Karangnunggal,
Tasikmalaya, tanah regosol kelabu didapat
dari sawah desa Trucuk, Klaten, dan pupuk
NPK Mutiara dibeli dari toko pupuk di
Trucuk, Klaten,  Sedangkan alat yang
digunakan antara lain: polybag berukuran
30 x 45 cm, cangkul, meteran, gunting, alat
tulis, ember, sprayer, timbangan, oven,
label, dan papan nama.

Penelitin ini menggunakan
rancangan dasar Rancangan Acak Lengkap
(RAL) yang terdiri dari 1 faktor perlakuan
dengan 7 taraf dan diulang 5 kali Adapun
perlakuannya adalah macam dan dosis
pupuk organik (MD), sedangkan ke 7
tarafnya adalah :

MDO = Tanpa pupuk (kontrol)
MD1 = Pupuk kandang dosis 200g/polybag
MD2 = Pupuk kandang dosis 400g/polybag
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MD3 = Pupuk guano dosis 200 g/polybag
MD4 = Pupuk guano dosis 400 g/polybag
MD5 = Pupuk kascing dosis 200 g/polybag
MD6 = Pupuk kascing dosis 400 g/polybag

Data dianalsis menggunakan
analisis ragam untuk mengetahui pengaruh
dari  perlakuan  tersebut.  Pengaruh
perlakuan dikatakan nyata apabila nilai
F-hitungnya lebih besar dari F-tabel 5% ;
dan dikatakan sangat nyata apabila nilai F-
hitungnya lebih besar dari niai F-tabel 1%,
sedangakan dikatakan tidak nyata apabila
nilai F-hitungnya lebih kecil dari F-tabel
5% (Gaspersz, 1991 ; Sugandi dan
Sugiarto, 1994). Analisis selanjutnya
menggunakan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ)

pada taraf 5% untuk mengetahui
perlakuan-perlakuan yang berpengaruh dan
yang tidak berpengaruh (Garspersz, 1991 ;
Sungadi dan Sugisrto, 1994 ; Steel dan
Torrie, 1989)

HASIL DAN PEMBAHASAN HASIL

Hasil penelitian  (Tabel 1)
menunjukkan bahwa perlakuan penerapan
macam dan dosis pupuk organik
berpengaruh  terhadap 3  parameter
pertumbuhan, yaitu tinggi tanaman, jumlah
daun, dan jumlah anakan; sedangkan
terhadap 2 parameter lainnya yaitu berat
segar dan berat kering brangkasan tidak
berpengaruh.

Tabel 1. Hasil Penelitian Penerapan Macam dan Dosis Pupuk Organik Terhadap Pertumbuhan

Tanaman Gandum

Parameter Pertumbuhan

p Tinggi Jumlah daun Jumlah Berat Segar  Berat kering
erlakuan .
tanaman (helai) anakan Brangkasan brangkasan
(cm) (batang) )] )]

MDO 60,42 ab 24,2 ab 10,4 ab 14,73 a 8,48 a
MD1 61,36 ab 25,6 ab 9,0ab 10,05 a 5,48 a
MD2 64,16 ab 42,6 b 156b 16,23 a 991a
MD3 66,16 b 28,8 ab 12,2 ab 13,03 a 8,39 a
MDA4 55,54 a 14,4 a 6,0a 7,29 a 5,00 a
MD5 68,30 b 348b 144 b 19,41 a 12,73 a
MD6 64,96 b 32,2 ab 12,4 ab 15,57 a 10,01 a

Keterangan :

Angka yang diikuti huruf sama pada kolom yang sama berarti tidak berbeda nyata

Hasil penelitian (Tabel 2) perlakuan penerapan macam dan dosis pupuk organik tidak
berpengaruh terhadap 3 parameter hasil, yaitu jumlah biji, berat biji, berat 100 biji.

Tabel 2. Hasil Penelitian Penerapan Macam dan Dosis Pupuk Organik Terhadap Hasil Tanaman

Gandum
Parameter Pertumbuhan
Perlakuan Jumlah biji (butir) Berat biji (g) Jumlah anakan (batang)
MDO 534 a 151a 28,4 a
MD1 394 a 1,09a 2,76 a
MD?2 53,6 a 1,85a 3,46 a
MD3 58,2 a 2,15a 3,70 a
MD4 43,8 a 1,34a 3,05a
MD5 924 a 3,38a 3,66 a
MD6 68,0 a 2,25 a 3,31la
Keterangan :

Angka yang diikuti huruf sama pada kolom yang sama berarti tidak berbeda nyata
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PEMBAHASAN

1. Pengaruh Penerapan Macam dan
Dosis Pupuk Organik Terhadap
Pertumbuhan Gandum

Berdasarkan Tabel 1 diketahui
bahwa tinggi tanaman, tertinggi yaitu 68,30
cm diperoleh pada penerapan pupuk kascing
dengan dosis 200 g/polybag (MD5),
Sedangkan tinggi tanaman terrendah yaitu
55,54 cm diperoleh pada penerapan pupuk
guano dengan dosis 400 g/polybag (MD4).
Tinggi tanaman merupakan  hasil
pertumbuhan dan perkembangan tanaman.
Pertambahan tinggi tanaman merupakan
bentuk peningkatan pembelahan sel-sel
akibat adanya translokasi asimilat yang
meningkat. Tinggi tanaman bukanlah
indikator utama pertumbuhan tanaman. Di
sisi lain tanaman yang labih tinggi tidak
menjamin produktivitas suatu tamana lebih
tinggi karena tanaman yang tinggi tetapi
batangnya lemah akan rentan terhadap
kerebahan.

Rendahnya tinggi tanaman selama
pertumbuhan gandum pada perlakuan
pemupukan disebabkan karena unsur N
maupun unsur hara lainnya dalam tanah
menjadi  faktor  pembatas.  Nitrogen
diperlukan untuk pembentukan sel-sel baru.
Apabila tanaman mengalami kekurangan
N maka pembelahan sel terhambat, selain
itu karbohidrat yang dihasilkan pada proses
fotosintesis tidak dapat diubah menjadi
protein atau asam-asam nukleat sehingga
tanaman tidak dapat melangsungkan proses
fisiologi. Nitrogen berpengaruh terhadap
laju pembelahan dan pembesaran sel.
Menurut Haryadi (1983), jika laju
pembelahan  dan  perpanjangan  sel
berlangsung dengan cepat maka
pertumbuhan batang, akar, maupun daun
berjalan dengan cepat pula.

Dosis  pemupukan N perlu
mempertimbangkan ketersediaan N dalam
tanah, kandungan bahan organic, dan
potensi hasil yang ingin dicapai. Tanah
dengan kandungan bahan organik tinggi
membutuhkan pemupukan N lebih sedikit
dibanding tanah dengan kandungan bahan
organik rendah. Pada tanah dengan
kandungan organik >4% tanaman gandum
membutuhkan 55-80 kg N/ha, pada tanah
dengan bahan organik 2-4% membutuhkan
80-105 kg N/ha, dan bila kandungan bahan

organik tanah <2% tanaman gandum
membutuhkan 105-130 kg N/ha (Shelley,
2014).

Tabel 1 juga menunjukkan bahwa
jumlah daun terbanyak vyaitu 42,6 helai
diperoleh pada perlakuan penerapan pupuk
kandang dengan dosis 400 g/polybag
tanaman (MD2), sedangkan jumlah daun
tersedikit yaitu 14,4 helai diperoleh pada
perlakuan penerapan pupuk guano dengan
dosis 400 g/polybag (MD4).

Daun merupakan organ utama tempat
fotosintesis dengan hasil fotosistat yang
digunakan oleh tanaman dalam
pertumbuhan  dan  perkembangannya.
Perkembangan daun-daun baru pada
tanaman dipengaruhi oleh pasokan asimilat
yang berasal dari daun yang lebih dewasa.
Asimilat  tersebut  digunakan  untuk
membentuk daun baru dan membesarnya
berasal dari hasil fotosintesis daun yang
lebih dewasa. Daun-daun dewasa dapat
menjalankan fotosintensis dengan baik kalau
faktor-faktornya mendukung antara lain
ketersediaan nutrisi.

Anakan terbanyak yaitu 15,6 batang
diperoleh pada perlakuan penerapan pupuk
kandang dengan dosis 400 g/polybag,
sedangkan jumlah anakan tersedikit yaitu
6,0 batang diperoleh pada perlakuan
penerapan pupuk guano dengan dosis
400 g/polybag (MD2).

Tidak terjadinya peningkatan jumlah
anakan secara nyata pada penerapan pupuk
guano dengan dosis 400 g/polybag
menunjukkan bahwa  penerapan pupuk
tersebut  belum mampu meningkatkan
ketersediaan unsur hara sesuai kebutuhan
tanaman. Diduga kebutuhan tanaman akan
unsur hara baru terpenuhi setelah penerapan
pupuk kandang dengan dosis 400
o/polybag yang ditandai dengan
peningkatan jumlah anakan secara nyata.
Menurut Setyamidjaja (1986) cit Suwarno
(2005), pada fase pembentukkan anakan
harus tersedia unsur hara nitrogen yang
cukup agar dapat merangsang tumbuhnya
anakan. Hal ini berarti bahwa ketersediaan
unsur hara nitrogen dapat merupakan faktor
penghambat munculnya anakan pada
tanaman gandum.

Berat segar brangkasan tertinggi
yaitu 19,41 g diperoleh pada perlakuan
penerapan pupuk kascing dengan dosis 200
o/polybag (MD5) tetapi tidak berbeda jika
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dibandingkan dengan berat segar
brangkasan terrendah yaitu 7,29 g yang
diperoleh pada perlakuan penerapan pupuk
guano dengan dosis 400 g/polybag (MDA4).
Kondisi yang sama juga terjadi pada berat
kering brangkasan di mana pada penerapan
pupuk kascing dengan dosis 200 g/polybag
(MD5) akan menghasilkan berat kering
tertinggi yaitu 12,73 g tetapi tidak berbeda
jika dibandingkan dengan  berat kering
brangkasan terrendah yaitu 5,00 g yang
diperoleh pada perlakuan penerapan pupuk
guano dengan dosis 400 g/polybag.

Berat brangkasan basah  dan
brangkasan  kering  dipengaruhi  oleh
parameter tinggi tanaman dan parameter
jumlah daun karena semakin tinggi tanaman
dan semakin banyak jumlah daunnya maka
berat segar brangkas juga akan meningkat,
dengan semakin banyak jumalh daun maka
proses fotosintesis yang menghasilkan
fotosintat akan mempengaruhi  berat
brangkasan basah. Menurut Sitompul dan
Guritno (1995), pertambahan ukuran organ
tanaman akibat dari pertambahan ukuran sel,
jumlah sel atau ruang (volume) sel yang
semakin besar akan membutuhkan semakin
banyak fotosintat yang disintesis. Apabila
didukung  dengan  peningkatan  laju
fotosintesis karena kondisi lingkungan yang
optimal sehingga menghasilkan lebih
banyak fotositat yang akan berpengaruh
pada berat tanaman yang ditunjukkan oleh
berat brangkasan basah. Meningkatnya
unsur hara akan memacu pertumbuhan
tanaman dna meningkatkan berat, jumlah
organ-organ tanaman (batang, daun, akar)
sehingga berat brangkasan basah akan
meningkat (Yulita dan Risda, 2006).

2. Pengaruh Penerapan Macam dan
Dosis Pupuk Organik Terhadap Hasil
Gandum

Berdasarkan Tabel 2, diketahui
bahwa jumlah biji terbanyak vyaitu 92,4
butir diperolen pada perlakuan penerapan
pupuk kascing dengan dosis 200 gram setiap
polybag, namun tidak berbeda nyata jika
dibandingkan dengan jumlah biji tersedikit
yaitu 39,4 butir yang diperoleh pada

perlakuan pupuk kandang dengan dosis 200

gram setiap polybag. Hal yang sama juga

terjadi pada berat biji di mana berat biji
terberat yaitu 3,38 g yang diperoleh pada

perlakuan pupuk kascing dengan dosis 200

gram setiap polybag tidak berbeda dengan
berat biji teringan yaitu 1,09 g vyang
diperoleh pada perlakuan pupuk kandang
dengan dosis 200 gram setiap polybag.
Tidak  terjadinya  peningkatan
jumlah dan berat biji, diduga karena
dipengaruhi oleh suhu udara yang melebihi
batas optimum untuk pertumbuhan tanaman
gandum dan kekurangan air yang ditandai
dengan permukaan tanah yang retak, hal ini
menyebabkan proses pengisian biji kurang
optimal sehingga dampaknya pada kualitas
biji yang keriput dan kuantitas yang
dihasilkan. Hal ini didukung dengan
pernyataan Stone (2001), yang
menyatakan bahwa pengaruh suhu tinggi
terhadap  perkembangan  bulir  pada
tanaman serealia  meliputi laju
perkembangan bulir yang lebih cepat,
penurunan berat bulir, biji  keriput,
berkurangnya laju akumulasi pati serta
perubahan komposisi lipid dan polipeptida.
Tabel 2 juga menunjukkan bahwa
berat 100 biji tertinggi yaitu 3,70 ¢
diperoleh pada penerapan pupuk guano
dengan dosis 400 g/polybag tetapi tidak
berbeda dibandingkan berat 100 biji
terrendah yaitu 2,76 g yang diperoleh pada
penerapan pupuk kandang dengan dosis 200

o/polybag.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan maka dapat disimpulkan:

1. Penerapan macam dan dosis pupuk
organik berpengaruh terhadap tinggi
tanaman, jumlah daun, dan jumlah
anakan tanaman gandum.

2. Penerapan macam dan dosis pupuk
organik tidak berpengaruh terhadap berat
segar  brangkasan, berat  kering
brangkasan, jumlah biji, berat biji, dan
berat 100 biji.

3. Macam dan dosis pupuk terbaik adalah
MD2 (pupuk kandang dosis 400
g/polybag) karena dapat meningkatkan
jumlah daun dan jumlah anakan.
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